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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

 

Gambar 1.1 Logo Rumah Sakit Ibu dan Anak Masyita  

Sumber: RSIA Masyita (2016)  

Rumah Sakit Ibu dan Anak Masyita (Selanjutnya RSIA Masyita) yang 

dulunya merupakan cabang dari BKIA Rakyat yang didirikan pada tahun 1972, 

kemudian berganti menjadi RB. Masyita pada tahun 1989 kemudian pada tahun 

2006 berganti menjadi RSB. Masyita yang saat itu diresmikan pada tanggal 08 Mei 

2009 oleh Ir. H. Ilham Arief Sirajuddin, MM. yang saat itu menjabat sebagai Wali 

Kota Makassar dan pada tanggal 08 November 2018 berubah menjadi RSIA 

Masyita. RSIA Masyita didirikan oleh pasangan suami-istri, alm. Ir. Afaini Siddiq 

dan almh. Hj. Ello Bachmid, saat itu almh. Hj. Ello Bachmid yang bekerja sebagai 

Bidan PNS di Departemen Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan dan termasuk 

Bidan pertama di Kota Makassar. Selama hidupnya Beliau banyak memberikan 

pengabdian dan dedikasi sampai akhir hidupnya. Walaupun, pada waktu itu belum 

dikenal dengan adanya VISI dan MISI, tetapi pendirinya telah mempunyai MOTTO 
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“Pelayanan Bermutu dan Profesional Kepada Kesehatan Ibu dan Anak “. Motto 

inilah yang kemudian dijabarkan dalam VISI dan MISI RSIA Masyita. Kebijakan 

pemerintah sangat menentukan bagi arah pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak, 

dimana sangat diperlukan untuk mengatasi berbagai perubahan-perubahan yang 

terjadi khususnya dalam pengelolaan pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak. Salah satu 

perubahan yang sangat mendasar adalah dengan adanya pemberian Pelayanan 

Kesehatan Ibu dan Anak kepada Masyarakat melalui BPJS Kesehatan. (RSIA 

Masyita, 2016) 

 

Gambar 1.2 Website RSIA Masyita 

Sumber: RSIA Masyita (2016) 

Perilaku masyarakat atau kebutuhan kesehatan dewasa ini, sudah sangat 

berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya. Dimana kemajuan peradaban yang tidak 

lepas dari pengaruh Globalisasi, Demokrasi, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi serta 

Informasi telah merubah tuntutan dan perilaku konsumen yang bukan saja 

menentukan mutu pelayanan, akan tetapi juga menginginkan kepuasan pelayanan 

dan menyenangkan (Save and Convenience) (Nurdjannah, 2018). Pelayanan 

Kesehatan Ibu dan Anak semakin mudah diperoleh dan diakses, dengan demikian 

pemberian pelayanan secara bermutu dan profesional sangatlah dibutuhkan. RSIA 

Masyita telah siap untuk melaksanakan pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak, RSIA 
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Masyita telah mempunyai pengalaman dalam pengelolaan BPJS. RSIA Masyita 

sebagai institusi pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak berarti bahwa nilai-nilai 

kemanusiaan sangatlah dijunjung tinggi, mengacu pada peraturan-peraturan 

kebijakan yang berlaku serta harus mampu serta layak secara ekonomi dalam 

memberikan pelayanan. RSIA Masyita dalam perkembangannya menekankan pada 

layanan secara terinci, pengembangan sumber daya manusia serta peningkatan 

sarana dan prasarana RSIA Masyita. Pemberian pelayanan kesehatan berdasar pada 

tenaga kesehatan yang sesuai dengan kebutuhan, manajemen, sarana dan prasarana 

serta peralatan kebutuhan. 

 

Gambar 1.3 Gedung Rumah Sakit Ibu dan Anak Masyita 

Sumber:  RSIA Masyita (2016) 

RSIA Masyita merupakan rumah sakit khusus dengan pelayanan kesehatan 

yang bersifat spesialistik, yang dilengkapi dengan pelayanan penunjang medis 24 

jam. RSIA Masyita yang berlokasi di Jl. Cambajawayya No. 24. merupakan rumah 

sakit tipe madya yang setara dengan rumah sakit pemerintah tipe C yang saat ini 

dipimpin oleh dr. Fathin Nurqalbi Eka Putri selaku Direktur. Kepemimpinan beliau 

dimulai sejak Januari 2020. Visi RSIA Masyita yaitu “Menjadi pilihan pertama 

pusat layanan ibu bersalin dan perawatan anak di Kota Makassar pada tahun 2025.” 

Pada tahun 2012 Rumah Sakit Ibu dan Anak Masyita telah memperoleh sertifkat 
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akreditasi versi tahun 2007 dengan 5 pelayanan dasar untuk Pelayanan 

Administrasi, Pelayanan Rekam Medik, Pelayanan Instalasi Gawat Darurat, 

Pelayanan Medik dan Pelayanan keperawatan. RSIA Masyita memberikan beragam 

jenis pelayanan medis antara lain klinik spesialis , Poli Antenatal Care, Unit Gawat 

Darurat, Serta Rawat Inap yang terdiri dari Kelas I, II, III, VIP, dan Ruang Isolasi 

yang dilengkapi pelayanan Laboratorium, Farmasi, dan Anestesi. Kapasitas tempat 

tidur pasien yang disediakan di RSIA Masyita sebanyak 25 tempat tidur. 

Pada tahun 2017 Rumah Sakit Ibu dan Anak Masyita telah memperoleh 

sertifikat akreditasi program khusus dengan Lulus dengan tingkat dasar dan Pada 

tahun 2019 memperoleh Sertifikat SNARS Edisi 1 dengan Hasil Lulus Tingkat 

dasar dengan kapasitas tempat tidur 48 tempat tidur. Kebijakan Umum rumah 

sakit adalah setiap pasien yang datang dilayani kebutuhannya secara tuntas dengan 

menyediakan keperluan perawatan dan pengobatan pasien, baik obat maupun alat 

yang diperlukan, tanpa memberi resep yang harus dibeli pasien, tanpa uang muka. 

Semua baru dibayar oleh pasien setelah pasien siap pulang. Kebijakan ini 

merupakan kebijakan yang telah ada sejak RSIA Masyita berdiri dan merupakan 

nilai dasar bagi RSIA Masyita. 

 

Gambar 1.4 Instagram RSIA Masyita 

Sumber: RSIA Masyita (2023) 
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1.2 Latar Belakang Objek Penelitian 

Erra globalisasi terlah mernciptakan tantangan bagi sermura jernis indurstri 

urnturk berrkompertisi, terrmasurk indurstri di bidang layanan kerserhatan (Rurmah 

Sakit). Globalisasi erkonomi dan liberralisasi perrdagangan serrta inverstasi adalah 

siturasi merndasar urnturk sisterm pasar berbas. Pasar berbas berrarti perrsaingan berbas, 

terrmasurk perrsaingan berbas dalam jasa perlayanan kerserhatan (Rurmah Sakit). 

Kermajuran terknologi yang ditandai derngan sermakin murdahnya aksers informasi 

dan komurnikasi mermberrikan perngarurh positif terrhadap durnia bisnis. Hal ini tidak 

hanya merningkatkan erfisiernsi operrasional, tertapi jurga merngurbah cara permilik 

ursaha dalam mernjalankan moderl bisnis merrerka Tricahyono ert al. (2018). 

Perrturmburhan rurmah sakit dari waktur ker waktur mernimburlkan perrsaingan antara 

sersama rurmah sakit, baik yang dikerlola olerh permerrintah maurpurn yang dikerlola 

olerh swasta. Bahkan perrsaingan rurmah sakit derwasa ini tidak lagi hanya sersama 

rurmah sakit yang berrada di Indonersia, tertapi surdah merngarah pada perrsaingan 

global, yang ditandai sermakin agrersifnya perngerlola rurmah sakit di Malaysia dan 

Singapurra mermasarkan perlayanan rurmah sakit ker Indonersia. Dalam perrsaingan 

sercara urmurm, ada yang dinamakan sergitiga perrsaingan, yaitur: (Curstomerr) 

perlanggan, (Compertitor) persaing, (Corporater) rurmah sakit itur serndiri (Assaurri, 

2013). Globalisasi dapat dimanfaatkan serbagai perlurang pasar bagi berrbagai 

produrk indurstri perrurmahsakitan urnturk mermberrikan produrk layanan kerserhatan.  

(Azwar, 2012) mermperrcayai bahwa dasar dari pernyerlernggaraan perlayanan 

kerserhatan, yaitur mermernurhi kerburturhan dan turnturtan para permakai jasa perlayanan. 

Layanan kerserhatan surdah mernjadi indurstri yang merngurnturngkan dan mernarik 

inverstor urnturk mernanamkan modalnya. Perrturmburhan rurmah sakit sertiap tahurnnya 

terrurs berrtambah baik yang dimiliki dan dikerlola permerrintah ataur swasta, data 

rurmah sakit onliner Kermernterrian Kerserhatan RI 2021 dapat dilihat pada gambar 1.5 

serbagai berrikurt :  
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Gambar 1.5  
Tren Pertumbuhan Rumah Sakit di indonesia tahun 2017-2021 

Surmberr: Databoks (2023) 

Dari Laporan Kermernterrian Kerserhatan pada gambar 1.2 terrcatat bahwa 

jurmlah rurmah sakit di Indonersia serbanyak 2.522 urnit pada 2021. Jurmlah ini naik 

3,02% dibandingkan perrioder tahurn serberlurmnya yang serbanyak 2.448 urnit. 

Berrdasarkan pernyerlernggaranya, rurmah sakit di Indonersia terrbanyak berrasal dari 

swasta. Jurmlahnya merncapai 1.496 urnit pada tahurn lalur. derngan terrurs 

berrtambahnya rurmah sakit hal ini mernimburlkan kompertisi (compertition) yang 

sermakin kertat dan perlanggan (curstomerr) sermakin mermpurnyai pilihan yang 

serlerktif, ini merrurpakan tantangan yang akan mermperngarurhi kerberrlanjurtan 

perrursahaan/rurmah sakit.  

Tantangan serperrti ini urnturk indurstri rurmah sakit baik pihak permerrintah 

maurpurn swasta dihadapkan pada dura pilihan, yaitur masurk ker dalam rana 

kompertisi derngan merlakurkan perrurbahan dan perrbaikan, ataur kerlurar karerna 

kompertisi tanpa inovasi dan perrurbahan tidak akan mampur mernghadapi perrsaingan 

(Amirurllah, 2015). Kondisi lingkurngan ursaha dermikian, merngharurskan rurmah 
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sakit merningkatkan kuralitas dan murtur layanan agar tertap surksers, baik ditingkat 

operrasional, manajerrial maurpurn inovasi produrk layanan kerserhatan. 

Rurmah sakit ibur dan anak (RSIA) Masyita Makassar merrurpakan salah satu r 

rurmah sakit swasta khursurs derngan perlayanan kerserhatan yang berrsifat spersialistik, 

yang dilerngkapi derngan perlayanan pernurnjang merdis 24 jam dan sertara derngan 

rurmah sakit permerrintah typer C serrta terrdapat pursat layanan urnggurlan (Cernterr OF 

Erxcerllernt) serbagai rurmah sakit spersialis ibur dan anak derngan spersialis dokterr 

berdah, dokterr spersialis obgyn, dokterr spersialis SpOG, serhingga dari berrbagai 

daerrah klinik (RSIA Masyita, 2016). Prosers ini dimurlai derngan pernciptaan ide r 

ursaha yang berrpoternsi. Serterlah ider terrserburt terrbernturk, langkah berrikurtnya adalah 

merlakurkan ervalurasi merndalam terrhadap kerlayakannya urnturk diterrapkan dalam 

ursaha nyata. Ervalurasi ini merlibatkan analisis mernyerlurrurh terrhadap kerburturhan 

konsurmern, kerurnggurlan produrk ataur layanan, serrta asperk erkonomi dan stratergis 

lainnya, urnturk mermastikan bahwa ider terrserburt dapat diimplermerntasikan sercara 

erferktif dan merngurnturngkan (Hatammimi & Nurrafifah, 2023). Di Makassar, 

fernomerna kompertisi yang kertat dalam indurstri perlayanan kerserhatan, terrmasurk 

perlayanan kerserhatan ibur dan anak, terrjadi. Dapat dilihat pada taberl 1.1 serbagai 

berrikurt :  

Tabel 1.1  
Data Laporan Pertumbuhan Rumah Sakit Di Provinsi Sulawesi Selatan 

Untuk Tahun 2017- 2021 

Ke rpermilikan/Pe rnge rlolaan Tahurn 
2017 2018 2019 2020 2021 

Ke rme rntrian ke rserhatan 2 2 2 2 2 
Pe rme rrintah Prov/Kab/Kota 35 38 39 42 43 
TNI/Polri 7 7 8 8 9 
BUrMN/Kermtrian Lain 1 1 2 2 2 
Swasta 57 55 59 65 71 
Jurmlah 102 106 110 116 126 

Surmberr: Databoks (2023) 

Berrdasarkan dari taberl 1.1 terrlihat bahwa tingkat perrturmburhan rurmah sakit 

sertiap tahurnnya pada provinsi surlawersi serlatan curkurp signifikan, terrurtama di di 

tahurn 2021 yang tingkat perrturmburhannya merncapai 10 rurmah sakit jika 

dibandingkan di tahurn serberlurmnya 2020.  Dikota Makassar serndiri terrdapat 2 

rurmah sakit derngan tiper A, 19 rurmah sakit derngan tiper B, 29 rurmah sakit tiper C 
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dan 1 rurmah sakit derngan typer D derngan total rurmah sakit yang masih berroperrasi 

hingga saat ini serbanyak 50 rurmah sakit (Databoks, 2023). 

RSIA Masyita Makassar, merrurpakan salah satur rurmah sakit yang 

berroperrasi  derngan baik dalam perlayanan, fasilitas, kernyamanan dan lainnya. 

Akan tertapi pasti ada perrsaingan antara RS Masyita dan RS yang lainnya dalam 

bidang perlayanan ataur fasilitas. Bicara merngernai perrsaingan RS Masyita mermiliki 

tiga persaing urtama RS yang ada di kota Makassar yaitur serbagai berrikurt :  

1. RSIA Ananda 

RSIA Ananda berrdiri serjak tahurn 2008, fokurs pada layanan ibur dan anak, 

mermiliki 50 termpat tidurr, dan terlah merndapatkan akrerditasi Standar 

Nasional Akrerditasi Rurmah Sakit (SNARS). Mermiliki kerlerbihan program 

kerhamilan, perrsalinan, dan pasca perrsalinan yang komprerhernsif, 

dilerngkapi derngan fasilitas NICU r dan PICUr. Akan tertapi mermiliki 

kerkurrangan harga layanan rerlatif lerbih mahal dibandingkan RSIA Masyita. 

2. RSIA Burnda Makassar 

Berrdiri serjak tahurn 2002, fokurs pada layanan ibur dan anak, mermiliki 60 

termpat tidurr, dan terlah merndapatkan akrerditasi Standar Nasional 

Akrerditasi Rurmah Sakit (SNARS). Mermiliki kerlerbihan tim dokterr 

spersialis yang berrperngalaman dan perralatan merdis yang moderrn. Akan 

tertapi mermiliki kerkurrangan yaitur lokasi rurmah sakit tidak stratergis RSIA 

Masyita. 

3. RSIA Kartini 

Berrdiri serjak tahurn 1974, fokurs pada layanan ibur dan anak, mermiliki 100 

termpat tidurr, dan terlah merndapatkan akrerditasi Standar Nasional 

Akrerditasi Rurmah Sakit (SNARS).  Mermiliki kerlerbihan rerpurtasi yang baik 

dan perngalaman yang panjang dalam perlayanan ibur dan anak. Akan tertapi 

fasilitas dan layanan tidak sermoderrn RSIA Masyita dan RSIA Ananda. 
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Mernghadapi perrsaingan derngan rurmah sakit lain RS Masyita akan terrurs 

merngermbangkan inovasinya urnturk merncapai turjurannya serbagai berrikurt kerlerbihan 

RS Masyita dalam mermperrtahankan kerurnggurlannya serbagai berrikurt :  

1. Kerbijakan permbayaran serterlah purlang tanpa urang murka yang mernarik bagi 

pasiern, rerpurtasi yang kurat serbagai pursat layanan ibur berrsalin dan 

perrawatan anak.  

2. Akrerditasi Standar Nasional Akrerditasi Rurmah Sakit (SNARS)  

3. Lokasi yang stratergis dan murdah diaksers. 

4. Biaya layanan yang rerlatif terrjangkaur. 

Mernurrurt Hatammimi & Thahara, (2022) Serburah bisnis harurs mermiliki daya 

saing yang tanggurh agar dapat berrtahan dan turmburh. Inovasi jurga merrurpakan 

kurnci kerberrhasilan bagi bisnis. Merlihat kerkurrangan dari kertiga persaing RS 

Masyita mernjadikan tantangan barur dalam berrinovasi dan merngermbangkan RS 

Masyita agar tertap urnggurl dibandingkan RS persaing lainnya derngan cara  

merningkatnya kerburturhan masyarakat akan perlayanan kerserhatan ibur dan anak di 

Makassar, perningkatan kersadaran masyarakat akan perntingnya kerserhatan ibur dan 

anak, perrkermbangan terknologi dan ilmur kerdokterran yang mermburka perlurang urnturk 

inovasi layanan. 

RSIA Masyita Makassar, serbagai salah satur rurmah sakit yang berroperrasi 

derngan baik, mernghadapi perrsaingan derngan rurmah sakit lain urnturk mernarik 

pasiern. Serlain itur perningkatan signifikan dalam kerburturhan masyarakat akan 

layanan kerserhatan ibur dan anak di Makassar sermakin tinggi. Ini dapat dilihat 

dalam jurmlah pasiern yang terrurs berrtambah, terrurtama serlama siturasi darurrat 

kerserhatan serperrti pandermi COVID-19, yang merncatat perrturmburhan pasiern ibur 

dan anak, terrurtama serlama pandermi. 

Namurn dari sermura kerbijakan yang diimplermerntasikan olerh RSIA Masyita, 

terrdapat salah satur kerbijakan yang mermberrikan RSIA Masyita nilai kompertitif 

lerbih yaitur kerbijakan yang mermurngkinkan pasiern urnturk merlakurkan permbayaran 
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serterlah purlang tanpa urang murka.  Hal ini dapat merperngarurhi pandangan 

masyarakat terntang kerterrjangkauran layanan kerserhatan. Di sisi lain, rerpurtasi yang 

terlah terrbangurn derngan kurat serbagai pursat layanan ibur berrsalin dan perrawatan 

anak dapat mermanfaatkan posisi ini urnturk terrurs mernarik pasiern barur dan 

mermperrtahankan pasiern yang surdah ada. RSIA Masyita terrurs mernerrurs 

mermperrluras layanan dan mernambah fasilitas ataur urnit barur urnturk mermernurhi 

kerburturhan pasiern urnturk merningkatkan murtur rurmah sakit, dimana pada tahurn 

2012, RSIA Masyita merndapatkan serrtifikat akrerditasi verrsi 2007 urnturk 5 

perlayanan dasar yaitur Administrasi, Rerkam Merdis, Instalasi Gawat Darurrat, 

Kerdokterran dan Kerperrawatan. Pada tahurn 2017, RSIA Masyita mermperrolerh 

serrtifikat akrerditasi program khursurs tingkat dasar. Kermurdian pada tahurn 2019, 

rurmah sakit ini jurga merraih serrtifikat Standar Nasional Akrerditasi Rurmah Sakit 

(SNARS) Erdisi 1 derngan hasil kerlurlursan tingkat dasar dan perningkatan kapasitas 

termpat tidurr mernjadi 48. (RSIA Masyita, 2016). 

Berrdasarkan urraian dan fernomerna di atas, pernurlis terrtarik merlakurkan 

pernerlitian merngernai hurburngan antara inovasi perlayanan dan kerurnggurlan berrsaing  

di RSIA MASYITA. Serhingga jurdurl pernerlitian ini yaitur “Pengaruh Inovasi 

Layanan terhadap Keunggulan Bersaing di RSIA Masyita Kota Makassar” 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berrdasarkan latar berlakang dari urraian di atas, fernomerna merningkatnya 

kerburturhan perlayanan ibur dan anak di Kota Makassar mermburat perrsaingan dalam 

indurstri perlayanan kerserhatan sermakin kertat. Perrtanyaan pernerlitian ini difokurskan 

pada perngarurh inovasi layanan terrhadap kerurnggurlan berrsaing yang ada di RSIA 

Masyita Kota Makassar. Derngan dermikian, perrtanyaan pernerlitian yang dapat 

diterliti adalah: 

1. Serberrapa bersar inovasi layanan di RSIA Masyita? 

2. Serberrapa bersar kerurnggurlan berrsaing pada RSIA Masyita? 

3. Serberrapa bersar perngarurh inovasi layanan terrhadap kerurnggurlan berrsaing 

RSIA Masyita? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Turjuran yang ingin dicapai berrdasarkan perrurmursan masalah dan perrtanyaan 

pernerlitian yang terlah dipaparkan diatas adalah:  

1. Merngertahuri serberrapa bersar tingkat inovasi layanan di RSIA Masyita. 

2. Merngertahuri serberrapa bersar kerurnggurlan kompertitif kerpada RSIA Masyita 

dalam indurstri perlayanan kerserhatan. 

3. Merngertahuri bersarnya perngarurh inovasi layanan terrhadap kerurnggurlan 

berrsaing RSIA Masyita Makassar. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

 Pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan kontribursi teroritis dalam 

perngermbangan ilmur manajermern khursursnya bidang inovasi perlayanan dan 

kerurnggurlan kompertitif pada indurstri perlayanan kerserhatan RSIA Masyita. Hasil 

pernerlitian diharapkan dapat mernjadi rerferrernsi bagi pernerliti lain yang terrtarik 

derngan topik serrurpa dan mermberrikan wawasan barur dalam mermahami hurburngan 

antara inovasi layanan dan kerurnggurlan kompertitif. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi permangkur kerperntingan RSIA Masyita Makassar: Pernerlitian ini 

diharapkan dapat mermberrikan permahaman yang lerbih merndalam 

merngernai tingkat inovasi layanan dan kerurnggurlan kompertitif RSIA 

Masyita. Hasil pernerlitian dapat mernjadi landasan bagi manajermern rurmah 

sakit dalam merngambil kerbijakan terrkait perngermbangan inovasi perlayanan 

dan stratergi permasaran urnturk merningkatkan kerurnggurlan kompertitif. 

2. Bagi Permerrintah dan Kerbijakan Kerserhatan : Hasil pernerlitian ini dapat 

mernjadi acuran urnturk merrancang kerbijakan yang merndurkurng 

perngermbangan inovasi perlayanan di rurmah sakit, serhingga dapat 

merningkatkan murtur perlayanan kerserhatan sercara kerserlurrurhan. 
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1.6 Sistematis penulisan tugas akhir 

 Pernyursurnan sistermatika pernurlisan berrturjuran urnturk mermberrikan 

kermurdahan permahaman terrhadap pernerlitian. Maka bagian ini merrurpakan 

rangkurman sistermatika dan pernjerlasan singkat dari pernurlisan Bab I hingga Bab V.  

1. BAB I PENDAHULUAN  

Mernjerlaskan pernjerlasan urmurm sercara singkat, padat dan jerlas terrkait jurdurl 

“Perngarurh Inovasi Layanan terrhadap kerurnggurlan berrsaing di RSIA 

Masyita Kota Makassar” yang merncakurp gambaran urmurm objerk 

pernerlitian, latar berlakang pernerlitian, rurmursan masalah, turjuran pernerlitian, 

manfaat pernerlitian dan sistermatika pernerlitian.  

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Mernjerlaskan terori-terori yang merndurkurng pernerlitian ini serperrti kajian 

purstaka, pernerlitian terrdahurlur serrta kerrangka permikiran.  

3. BAB III METODE PENELITIAN  

Mernjerlaskan terrkait alurr pernerlitian, mertoder yang digurnakan dan data yang 

diolah.  

4. BAB IV PEMBAHASAN  

Mernjerlaskan hasil dari analisis yang dilakurkan mernggurnakan mertoder- 

mertoder yang terlah dijerlaskan pada bab serberlurmnya dan kajian-kajian terori 

yang dipilih.  

5. BAB V KESIMPULAN  

Jawaban atas perrmasalahan yang diurraikan pada awal pernerlitian dan saran 

urnturk perngermbangan pernerlitian serlanjurtnya yang dapat dilakurkan derngan 

mermperrbaiki ataur merngatasi kerterrbatasan pernerlitian ini.  

 

 

 


